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Abstract— Indonesia is known to have various types of plants that can be used in medicine, one of which is Cassia alata. Cassia alata is
a plant that has many properties so it can be used as herbal medicine or traditional medicine. One of the properties of the Cassia alata plant
that has been widely studied is as an antifungal. Every part of the Cassia alata plant has secondary metabolites. Cassia alata leaves contain
secondary metabolites of alkaloids, steroids, phenols, glycosides, terpenoids and flavonoids. Cassia alata flowers contain flavonoids, tannins
and phenolic compounds and saponins. Cassia alata level contains alkaloids, flavonoids, glycosides, phytosterols, quinones, tannins and
terpenoids. Compounds that have a role or antifungal activity in Cassia alata are phenolics, tannins, flavonoids, saponins, triterpenoids,
steroids, and alkaloids

Keywords—Cassia alata, Antifugal, Secondary Metabolite

Abstrak— Indonesia dikenal memiliki beragam jenis tanaman yang dapat digunakan dalam pengobatan, salah satunya adalah ketepeng
cina. Ketepeng cina merupakan salah satu tanaman yang memiliki banyak khasiat sehingga dapat digunakan sebagai pengobatan herbal atau
obat tradisional. Salah satu khasiat tanaman ketepeng cina yang telah banyak di teliti yaitu sebagai antijamur. Pada setiap bagain tanaman
ketepeng cina memiliki metabolit sekunder. Daun ketepeng cina mengandung metabolit sekunder alkaloid, steroid, fenol, glikosida, terpe-
noid, dan flavanoid. Bunga ketepeng cina mengandung senyawa flavonoid, tanin dan fenolik dan saponin. Tingkai ketepeng cina memiliki
kandungan alkaloid, flavonoid, glikosid, fitosterol, kuinon, tanin dan terpenoid. Senyawa yang memiliki peran atau aktivitas antijamur pada

tanaman ketepeng cina, yaitu fenolik, tannin, flavonoid, saponin, triterpenoid, steroid, dan alkaloid.

Kata Kunci—Cassia alata, Antijamur, Metabolit Sekunder

1. PENDAHULUAN

Jamur adalah mikroorganisme saprofit yang terdapat luas
di permukaan tubuh dan mukosa pada manusia. Pengobatan
infeksi jamur lebih sulit dibandingkan dengan pengobatan
pada infeksi bakteri. Mekanisme pembentukan protein pada
manusia dan jamur memiliki kesamaan karena termasuk ke
dalam golongan organisme eukariotik, sedangkan bakteri ter-
masuk ke dalam golongan organisme prokariot (Nur, 2014).
Berbagai jenis obat sintetis yang dapat digunakan untuk men-
gobati infeksi jamur, namun memiliki efek samping yang cu-
kup berbahaya. Oleh karena itu, sabagai alternatif pengoba-
tan, dapat menggunakan obat tradisionl yang memiiki efek
samping dengan tingkat yang lebih rendah. Obat tradisional
telah mengalami kemajuan yang signifikan di Indonesia pada
saat ini (Hamzah et al., 2020). Saat ini sebagai alternatif pen-
gobatan, masyarakat mulai kembali menggunakan obat tra-
disional, meskipun obat kimiawi atau sintesis masih diguna-
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kan dan diedarkan. Obat herbal atau tradisional meskipun be-
rasal dari tumbuhan langsung tetap memiliki efek samping,
namun efek samping yang ditimbulkan lebih rendah dan me-
miliki tingkat bahaya yang sangat rendah untuk digunakan
jangka panjang (Hamzah et al., 2020). Tumbuhan yang digu-
nakan sebagai antikanker dari berbagai penjuru dunia telah
banyak digunakan. Kandungan kimia pada tumbuhan yang
memiliki aktivitas sebagai antikanker diantaranya vitamin C,
karotenoid, selenium, isotiosianat, fenol, dithiolthiones, in-
dol, senyawa aliin, inhibitor protease, fitoestrogen, fitisterol
dan limonen. Multiplikai enzim fase II dapat diinduksi oleh
senyawa indol dan glukosianalat, isotiosianat dan tiosianat,
kumarin dan fenol. Pembentukan karsinogen dapat dihambat
oleh senyawa fenol dan asam askobat (Hasanah Widowa-
ti, 2016). Ketepeng cina (Cassia alata L.) merupakan salah
satu tumbuhan yang memiliki khasiat sebagai obat tradisio-
nal. Ketepeng cina digunakan sebagai pengobatan tradisio-
nal untuk penyakit kudis, kurap, influenza, sembelit, infeksi
virus, eksem, radang kulit bertukak, malaria, bronchitis, her-
pes, panu, infrksi parasit dan spilis. Selain itu, ketepeng cina
juga dapat digunakan sebagai imunomodulator (Oktavia et
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al., 2015). Ketepeng cina memiliki kandungan kimia dian-
taranya saponin, alkaloid, tanin, antrakinon, dan flavonoid
(Oktavia et al., 2015). Berdasarkan penelitian Triana et al.
(2016)yang melakukan pengujian aktivitas antijamur ekstrak
daun ketepang cina terhadap jamur M. furfur dengan meng-
gunakan metode difusi pada media agar menunjukan terda-
pat aktivitas antijamur pada ekstrak metanol, fraksi etil asetat
dan fraksi n-heksan daun ketepeng cina dalam menghambat
pertumbuhan jamur M. furfur. Pada penelitian tersebut meng-
gunakan ekstrak metanol daun ketepeng cina dengan varia-
si kosentarasi 1%, 3%, 5%, 7% dan 9 %. Ekstrak metha-
nol daun ketepeng cina dengan kosentrasi 5 % memiliki daya
hambat yang baik sehingga dapat dikatakan mempunya akti-
vitas antijamur yang paling besar dibandingkan dengan eks-
trak methanol daun ketepeng cina dengan kosentrasi lainnya
(Triana et al., 2016) Artikel dapat digunakan sebagai sum-
ber informasi terkait dengan hasil uji analisis fitokimia dan
uji aktivitas ekstrak ketepeng cina (Cassia alata L.) seba-
gai antijamur. Artikel ini akan membahas terkait metabolit
sekunder yang terkandung dalam seluruh bagian tumbuhan
ketepeng cina dan berdasarkan jenis pelarut yang digunakan.
Selain itu, artikel ini akan membahas tentang jenis metabolit
sekunder pada ekstrak ketepeng cina yang memiliki aktivitas
sebagai antijamur.

2. METODE

Metode pada artikel ini menggunakan studi literatur den-
gan menggunakan kata kunci “Analisis Fitokimia Ekstrak
Ketepeng Cina”, “Metabolit Sekunder Ekstrak Ketepeng Ci-
na”, “Secondary Metabolic of Cassia alata L.”, “Bioactive
Compound of Cassia alata L.” dan “Antifungal Activity of
Cassia alata L.”. Artikel yang digunakan berasal beberapa
database, yaitu Google Scholar. Kriteria artikel yang menjadi
sumber informasi pada review artikel ini, yaitu artikel berje-
nis original research aticle berbahasa Indonesia atau inggris,
diterbitkan 10 tahun terakhir, yaitu 2013-2023, yang men-
gandung informasi terkait hasil analisis fitokimia dan atau je-
nis kandungan metabolit sekunder pada tumbuhan ketepeng
cina yang memiliki aktivitas sebagai antijamur.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kandungan Metabolit pada Setiap Bagian Tanaman
Ketepeng Cina

Setelah melakukan studi literatiur didapatkan sebanyak
15 artikel. Artikel-artikel tersebut dikumpulkan dari data-
base Google Scholar. Aktivitas farmakologi tumbuhan ke-
tepeng cina yang akan dibahas pada artikel ini, yaitu ke-
bermanfaatannya sebagai antijamur atau antifungi pada be-
berapa jamur patogen yang menjadi penyebab penyakit in-
feksi jamur. Tabel 1 dan 2 menunjukan bahwa bagian tum-
buhan ketepeng cina yang digunakan dalam proses ekstrak-
si pada setiap artikel dengan hasil identifikasi metabolit se-
kunder yang berbeda-beda. Mayoritas bagian tumbuhan ke-
tepeng cina yang digunakan, yaitu daun. Selain daun, bagian
tumbuhan ketepeng cina yang digunakan, yaitu bunga, akar,
biji dan tangkai. Setiap bagian tumbuhan yang diuji fitoki-
mia dapat meghasilkan identifikasi metabolit sekunder yang
berbeda-beda, karena dapat dipengaruhi oleh penggunaan je-
nis pelarut pada ekstraksi dan tujuan dari penelitian pada se-
tiap artikel.

Analisis fitokimia bertujuan untuk mengidentifikasi suatu
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senyawa metabolit sekunder dalam suatu tumbuhan seperti,
alkaloid, terpenoid, flavonoid, steroid, glukosid, tannin dan
saponin (Lantah et al., 2017). Senyawa fitokimia merupakan
keberagaman senyawa yang secara alami yang terkandung di
dalam suatu tumbuhan dengan memiliki aktivitas secara bio-
logis (Akhmadi et al., 2022). Tabel 1 menunjukan metabo-
lit sekunder pada tumbuhan ketepeng cina yang dilaporkan,
yaitu flavonoid, tanin, saponin, alkaloid, terpenoid, antrakui-
non, fenolik, glukosid dan fitosterol. Bagian dari tumbuhan
ketepeng cina yang banyak dilaporkan, yaitu daun. Metabo-
lit sekunder pada daun ketepeng meliputi flavonoid, fenolik,
alkaloid, saponin, antrakuinon, tanin, terpenoid, steroid, fi-
tosterol dan glikosid. Selain bagian daun, terdapat pula la-
poran bagian bunga, akar dan biji, dengan hasil analisis fito-
kimia meliputi metabolit sekunder saponin, flavonoid, tanin,
alkloid, antrakuinon, glukosida, treterpen dan fitosterol, fe-
nol, glikosid, dan minyak folatil.

Daun

Skrining fitokimia awal menggunakan pelarut aseton, klo-
roform, etanol, petroleum eter dan ekstrak air daun ketepeng
cina diuji untuk mengidentifikasi fitokonstituen yang terda-
pat pada ekstrak daun ketepeng cina. Ekstraksi menghasilkan
metabolit sekunder yang sangat besar dalam sistem pelarut
yang berbeda. Petroleum eter dapat mengekstrak alkaloid,
steroid, fenol, glikosida dan protein sementara ekstrak klo-
roform memiliki terpenoid, flavanoid, alkaloid, steroid dan
protein. Ekstrak aseton mengandung sebagian besar fitoki-
mia seperti fenol, flavanoid, steroid, glikosida, saponin, dan
protein. Ekstrak etanolik memiliki kehadiran alkaloid, terpe-
noid, flavanoid, steroid dan fenol sementara ekstrak air me-
miliki karbohidrat, saponin, fenol dan flavanoid (Raji et al.,
2016). Analisis fitokimia secara kualitatif dari kelopak bun-
ga ketepeng cina menggunakan pelarut methanol, hexan dan
kloroform menunjukkan bahwa kelopak bunga ketepeng ci-
na mengandung saponin, tannin, terpenoid, flavonoid, fenol,
glikosida, karbohidrat dan flobatanin (Khatri Lawati, 2022).

Bunga

Kelopak bunga ketepeng cina mengandung berbagai sen-
yawa bioaktif seperti saponin, tanin, flavonoid, dan glikosida
jantung (uji Salkowski, Keller Killiani dan Lieberman) yang
merupakan dasar dari potensi terapeutik tanaman obat (Es-
siet dan Bassey, 2013). Penelitian yang dilakukan Rahman
et al. (2020) menyebutkan bahwa terdapat berbagai senyawa
metabolit pada bunga daun ketepeng cina seperti kandungan
fenolik, flavonoid dan tanin total yang berfungsi sebagai in-
formasi dasar untuk pengembangan beberapa produk bioak-
tivitas.

Biji

Ekstrak etanol biji ketepeng cina mengandung berbagai
senyawa bioaktif seperti tanin, saponin, flavonoid dan antra-
kuinon. Pelarut Etanol merupakan pelarut yang baik untuk
ekstraksi senyawa bioaktif tanaman ini (Le, 2019). Studi fi-
tokimia ekstrak biji ketepeng cina mengungkapkan berbagai
macam senyawa fitokimia. Komponen fitokimia utama, se-
perti flavonoid, antosianin, tanin, karbohidrat, alkaloid, gli-
kosida jantung, steroid, fenol, antrakuinon, leucoanthocyani-
din, diterpen dan saponin, secara kualitatif hadir dalam eks-
trak biji ketepeng cina (Umaru et al., 2022).

47



JURNAL FARMASI UDAYANA | pISSN: 2301-7716; eISSN: 2622-4607 | VOL. 12, NO. 1, 2023

https://doi.org/10.24843/JFU.2023.v12.i01.p08

e

TABEL 1: KANDUNGAN METABOLIT SEKUNDER TUMBUHAN KETEPENG CINA

No Bagian Tumbuhan Metabolit Sekunder

Referensi

Rahmawati et al., 2015
Sulistyo et al., 2018

Octaria & Saputra, 2015
Essiett & Bassey, 2013
Shailla Gharnita et al., 2019)

Mathlail et al., 2018

Edo et al., 2017

1 Daun Flavonoid dan Fenolik

2 Daun Alkaloid, Saponin, dan Tanin

3 Daun Flavonoid, Alkaloid, Saponin,
Antrakuinon dan Tanin

4 Bunga Saponin, Flavonoid dan Tanin

5 Daun Fenolik, Tannin, Flavonoid, Saponin,
Triterpenoid, dan Alkaloid

6 Daun Alkaloid, Flavonoid, Saponin, Tanin,
Terpenoid dan Steroid
flavonoid, alkaloid, antrakuinon,

7 Daun . .
saponin,dan tannin
Flavonoid, Tannin, Saponin, Fenol

8 Daun

dan Alkaloid.
9 Akar dan Daun

10 Akar dan Daun flavonoid dan minyak folatil

Alkloid, Tanin, antrakuinon, Saponin,
glukosida, treterpen dan fitosterol, Fenol dan Flavonoid
Glikosid, alkaloid, Saponin, tanin,

Lathifah et al., 2021
Abubakar et al., 2015

G, Ehiowemwenguan et al., 2014

Adi Saputra et al., 2021
Safitri et al., 2020
Alioes & Kartika, 2019
Guerra et al., 2020

Sharma et al., 2015

Sharma et al., 2015

11  Bunga Flavonoid, Tanin dan Fenolik
12 Bunga Flavonoid, Fenolik dan Saponin
13 Daun flavonoid, alkaloid, antrakuinon, saponin,dan tannin
14  Daun flavonoid, alkaloid, glikosid, saponin, dan steroid
15  Daun Alkaloid, Fla'lvonoid, Glikos.id, Fitosterol,
Kuinon, Tanin dan Terpenoid
16 Tangkai Alkaloid, Flsiwonoid, Glikos.id, Fitosterol,
Kuinon, Tanin dan Terpenoid
Alkaloid, Flavonoid, Glikosid, Fitosterol,
17  Akar

Kuinon, Tanin dan Terpenoid
18  Daun dan Biji

Tanin, Saponin, antrakuinon dan flavonoid

Sharma et al., 2015
Le, 2019

Akar

Berdasarkan analisis menggunakan GC/MS terdapat ber-
bagai senyawa fitokimia yang terkandung pada akar kete-
peng cina seperti asam lemak, ester, alkana, fenol, alcohol
lemak, seskuiterpen dan macrocycle yang mungkin berkon-
tribusi pada sifat antimikroba yang diidentifikasi, diantaranya
telah ditandai untuk aktivitas antimikroba, antioksidan, dan
anti-infammatory (Toh et al., 2023).

Tangkai

Hasil analisis fitokimia secara kualitatif dari sampel ba-
tang ketepeng cina mengungkapkan bahwa alkaloid dan sa-
ponin adalah komponen fitokimia utama dalam daun, se-
dangkan flavonoid adalah komponen utama dalam batang.
Analisa kuantitatif juga menunjukkan bahwa sampel tang-
kai ketepeng cina memiliki komposisi persentase alkaloid,
tanin, dan saponin yang lebih rendah, dibandingkan persenta-
se flavonoid dan fenol yang lebih tinggi (James et al., 2022).
Identifikasi senyawa fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak
etanol 96 % batang ketepeng cina mengandung alkaloid, fla-
vonoid, saponin, dan tanin.

Aktivitas Farmakologi Antifungi

Senyawa Fitokimia yang Berperan sebagai Antijamur

Senyawa fitokimia adalah senyawa aktif biologis yang
dihasilkan oleh tanaman, Ada lima klasifikasi umum fitoki-
mia: karbohidrat, lipid, terpenoid, asam fenolik, dan alka-
loid dan metabolit yang mengandung nitrogen lainnya. Se-
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lain itu, jumlah total flavonoid, fenolik, flavonol, tanin ken-
tal, dan karotenoid yang dapat diekstraksi dari tanaman di-
pengaruhi oleh jenis, konsentrasi, pH, polaritas, dan suhu pe-
larut yang digunakan untuk ekstraksi, bagian tanaman yang
digunakan, umur tanaman, genotipe atau varietas tanaman,
dan jenis metode ekstraksi yang dilakukan (misalnya ma-
serasi, homogenisasi, dll.) (Felhi et al., 2017). Senyawa fi-
tokimia yang ditemukan dalam ekstrak ketepeng cina te-
lah menunjukkan kemungkinan aktivitas antijamur. Senyawa
seperti flavon 2,5,7,4’-tetrahidroksi isoflavon dan 3,5,7,4’-
tetrahidroksi flavon efektif menghambat jamur T. schoen-
leinii, T. longiforus, Pseudallescheria boydii, C. albicans,
dan A. Niger (Rahaman et al., 2006). Selain itu, antrakui-
non seperti aloe-emodin dan emodin menghambat pertum-
buhan jamur T. rubrum, T. mentagrophytes, dan M. Gipseum
(Wuthi-Udomlert et al., 2010), sedangkan alkaloid cannabi-
noid (4-butylamine 10-methyl-6-hydroxy cannabinoid dro-
nabinol) dari ekstrak etanol biji ketepeng cina mengham-
bat pertumbuhan C. albicans and A. Niger (Okwu Nnamdi,
2011). Pada tingkat molekuler, dilakukan pengujian docking
molekuler in silico, dan analisis HPLC-UV secara in vitro
menunjukkan bahwa senyawa astragalin (kaempferol-3-O--
D-glucopyranoside) berikatan dengan DNA pada pasangan
basa G-C. Selain itu, pada yeast S. cerevisiae yang kekuran-
gan enzim untuk sintesis antioksidan, enzim perbaikan DNA
(RAD3, RADS2, dan RAD®6) atau konstituen membran me-
nunjukkan sensitivitas tinggi terhadap ekstrak ketepeng cina
(Saito et al., 2012).
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TABEL 2: AKTIVITAS ANTIFUNGI TUMBUHAN KETEPENG CINA

Bagian . . . .

No Tumbuhan Jenis Jamur Senyawa Bioaktif yang Berperan Referensi

1 Daun Malassezia furfur Tannin Sulistyo et al., 2018
Antrakuinon, Flavonoid, .

2 Daun Trychophyton sp Saponin dan Tanin Octaria & Saputra, 2015

. . Fenolik, Tannin, Flavonoid, Saponin, . .

3 Daun Candida albicans Triterpenoid, Steroid, dan Alkaloid. Shailla Gharnita et al., 2019

4 Daun Microsporium canis Alka101d., Flav0n01d,. Saponin, Tann, Mathlail et al., 2018
Terpenoid dan Steroid

5 Daun Trichophyton sp. Fenol, flavonoid dan saponin Edo et al., 2017

6 Bunga Candida albicans Tannin Adi Saputra et al., 2021

7 Daun Candida albicans Fenol, Flavonoid Dan Saponin Alioes & Kartika, 2019

Uji Aktivitas Antijamur Ketapang Cina secara in vitro

Tabel 2 merangkumg pengujian antijamur secara in vitro
yang dilakukan pada ketepeng cina terhadap berbagai spesies
jamur. Ekstrak bunga ketepeng cina pada konsentrasi 40 %,
60 %, 80% dan 100 % menunjukkan hasil yang baik dalam
menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans meng-
gunakan metode difusi untuk menentukkan konsentrasi ham-
bat minimum, semakin tinggi konsentrasi maka semakin be-
sar daya hambat yang diberikan dalam menghambat pertum-
buhan Candida albicans. Rerata diameter zona bening sema-
kin meningkat secara berurutan yaitu 40% (7,1 mm), 60 %
(12,2 mm), 80% (13,3 mm) dan 100 % (14,2 mm) (Adi Sa-
putra et al., 2021). Ekstrak etanol daun ketepeng cina berpen-
garuh dalam penghambatan pertumbuhan jamur Trychophy-
ton sp. Ekstrak daun ketepeng cina memberikan diameter zo-
na bening rata-rata 20,06 mm. Penelitian lain menunjukkan
bahwa fraksi etanol daun ketepeng cina memiliki aktivitas
antifungi terhadap jamur Microsporum canis dengan diame-
ter zona hambat 62 mm (Mathlail et al., 2018). Secara umum
tanaman ketepeng cina menunjukkan aktivitas antifungi yang
baik terhdap pertumbuhan berbagai jenis jamur. Aktivitas an-
tifungi yang baik umumnya terlihat pada jamur Candida al-
bicans, Trychophyton sp., dan Microsporum canis dengan re-
rata zona hambat yang dihasilkan mulai dari 7,1 mm hingga
rerata zona hambat tertinggi sebesar 62 mm, sehingga tana-
man ketepeng cina dinilai efektif untuk mengobati infeksi
kulit yang disebabkan oleh pertumbuhan jamur.

4. KESIMPULAN

Ketepeng cina (Cassia alata) telah dipelajari dengan baik
untuk aktivitas antijamurnya. Beberapa studi in vitro meng-
konfirmasi efektivitasnya, sehingga memberikan informasi
yang dapat mendukung dan memperkuat penggunaan tana-
man ketepeng cina sebagai pengobatan dengan indikasi ja-
mur kulit. Namun studi lebih lanjut diperlukan untuk menge-
tahui formulasi ekstrak yang efektif dalam pengobatan dima-
sa mendatang. Selain itu mekanisme aksi seluler dan mole-
kuler dari ekstrak tanaman ketepeng cina diperlukan, menge-
tahui senyawa bioaktif yang bermanfaat dalam pengemban-
gan bioteknologi dan untuk menghasilkan varietas tanaman
yang memberikan lebih banyak senyawa bioaktif yang berpe-
ran penting dalam pengembangan obat dan perawatan yang
dipersonalisasi.
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